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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 Pada akhir bagian penulisan skripsi ini, berdasarkan temuan-

temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab 

IV, setelah dianalisis secara teori dengan temuan-temuan lapangan serta 

rumusan fokus penelitian, penulis akan mengemukakan beberapa 

kesimpulan, implikasi dan rekomendasi mengenai masalah yang diteliti, 

yaitu: Upaya Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 

44 Bandung. 

A. Kesimpulan 

 Bahwa secara garis besar ketercapaian standar sarana dan 

prasarana pendidikan SMP Negeri 44 Bandung sudah baik. Hanya 

saja sedikit permasalahan muncul sebagai akibat dari keterbatasan 

lahan. Tetapi sekolah sudah mengupayakan memanfaatkan sarana 

yang ada dan berupaya untuk memenuhi standar sarana dan 

prasarana sehingga masalah tersebut tidak menjadi penghalang 

dalam pelaksanaan pembelajaran dan pelayanan lainnya. 

 

1. Kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 44 Bandung 

Kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 44 

Bandung sudah baik. Sekolah memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada dengan baik dan dapat menunjang proses 

belajar mengajar. 

 

2. Kesesuaian sarana dan prasarana di SMP Negeri 44 Bandung 

Berdasarkan hasil temuan yang tertera pada BAB 4, 

sarana dan prasarana di SMP Tutwuri Handayani Cimahi 

sudah dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dikatakan karena 

kondisi nyata di sekolah sudah banyak yang memenuhi 

standar.  

Tabel 5.1 

Tabel Perbandingan 
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Aspek  
Jumlah standar yang harus 

dipenuhi (aspek)  

Jumlah standar yang 

terpenuhi (aspek)  

Ruang Kelas  10  10 

Ruang Perpustakaan  20  20  

Laboratorium IPA  44  44 

Ruang Pimpinan  9  9  

Ruang Guru  9  9  

Ruang Tata Usaha  18  18 

Tempat Ibadah  6  6  

Ruang Konseling 9  9  

Ruang UKS  15  15 

Ruang OSIS 6  6  

Jamban  15  14 

Gudang  2  2  

Lapangan 

bermain/Olahraga  
16  14 

Jumlah  179 176 

 

 

3. Upaya pemenuhan standar sarana prasarana 

Upaya yang dilakukan sekolah adalah menambah jumlah 

jamban, sekolah sedang mengajukan proposal kepada dinas 

pendidikan setempat agar dibuatkan jamban sehingga peserta 

didik pun tidak merasa kesempitan. Sedangkan untuk tempat 

bermain/berolahraga pihak sekolah menyiasatinya dengan 

digunakan nya secara bergantian. Sekolah melakukan 

perencanaan jadwal sehingga tempat bermain/berolahraga 
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digunakan secara bergantian. Sehingga peserta didik pun 

tidak merasa sempit. Selain itu sekolah memiliki taman yang 

bisa digunakan oleh para peserta didik saat sedang istirahat 

untuk digunakan sebagai tempat membaca buku. Sehingga 

peserta didik tidak merasa sumpek dengan luas lahan sekolah 

yang sempit. Untuk luas lahan, sekolah tidak bisa menambah 

luas lahan yang ada, tetapi sekolah mengoptimalkan luas 

lahan yang ada dengan perencanaan dan pengelolaan 

manajemen sarana dengan baik. 

 

 

4. Faktor penghambat dan faktor pendukung 

Adapun faktor penghambat yang dihadapi oleh 

sekolah adalah dana yang dimiliki sekolah sangat minim, jika 

harus ada perbaikan atau penambahan sarana sekolah hanya 

bisa mengandalkan dari dana BOS. Setiap tahun nya sekolah 

menganggarkan untuk sarana prasarana sebesar  20% dari 

keseluruhan dana BOS yang ada. Sehingga jika ingin 

membangun ruang kelas baru ataupun jamban sekolah harus 

menunggu dana dari dinas pendidikan setempat. 

Sekolah mendapat dukungan berupa dana BOS dari 

pemerintah. Sekolah selalu mendayagunakan dana yang ada 

dengan sebaik-baiknya. Sekolah juga mendapatkan dukungan 

dari komite sekolah berupa dana dan barang yang diperlukan 

sekolah. Sehingga sekolah bisa lebih optimal dalam 

pemenuhan standar sarana dan prasarana yang ada 

dibandingkan dengan sekolah yang lain. 

 

  

B. Implikasi  

 Implikasi yang dimaksud disini adalah dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan memiliki implikasi pada peningkatan 

Standar Nasional Pendidikan bidang Sarana dan Prasarana 

Pendidikan SMP Negeri 44 Bandung yang diharapkan dapat 

membantu peningkatan kepuasan peserta didik selaku pengguna 

layanan pendidikan tersebut. Selain itu dengan adanya hasil 
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penelitian ini diharapkan memiliki implikasi pada peningkatan 

pengelolaan sarana dan prasarana dengan menggunakan proses 

manajemen sarana dan prasarana yang lebih efektif dan efisien, 

mulai dari proses perencanaan sampai pada proses penghapusan.   

 

C. Rekomendasi  

 Pada akhir pembahasan penelitian yang ditunjang dengan data-

data di lapangan yang sudah ada, penulis sedikit menyampaikan 

rekomendasi sebagai berikut:  

1. SMP Negeri 44 Bandung   

 Meskipun secara umum, sarana dan prasarana 

pendidikan SMP Negeri 44 Bandung sudah baik tetapi masih 

terdapat beberapa masalah yang dihadapi dalam pemenuhan 

standar sarana dan prasarana yaitu ketersediaan dan 

pemenuhan ketentuan atau kriteria sarana dan prasarana. 

Pengembangan lahan, bangunan dan kelengkapan sarana dan 

prasarana yang ada dirasakan perlu adanya untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan 

sarana dan prasarana di sekolah. 

  

2. Penulis Selanjutnya 

 Bagi penelitian selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan fokus penelitian yang akan diteliti, serta 

lebih mempetakan mengenai aspek-aspek penelitian untuk 

dicarikan informasi, data dokumentasi, dan pihak-pihak 

terkait dalam melakukan penelitian mengenai Standar 

Nasional Pendidikan bidang Sarana dan Prasarana 

Pendidikan. Sehingga sumber informasi yang bisa dijadikan 

referensi untuk bahan penelitian tidak terbatas pada sumber 

data penelitian saja tetapi lebih bermacam-macam. Hal ini 

dimaksudkan guna memberikan keabsahan data yang lebih 

akurat dan tepat mengenai aspek yang akan diteliti. 

 


